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ABSTRAK  

Luka bakar marupakan kecelakaan yang sering terjadi pada kehidupan sehari-hari akibat 

sentuhan kontak langsung kulit dengan sumber panas atau api seperti terkena bahan kimia, 

listrik, air panas atau benda panas yang sengaja ataupun tidak disengaja. Luka bakar dapat 

diberikan obat oral ataupun topikal, tetapi penggunaan obat secara terus-menerus mengakibatkan 

efek samping. Maka diperlukan untuk mengobati dan mencegah akibat efek samping obat, salah 

satu alternatif yang dapat digunakan tanaman herbal yaitu lidah buaya (Aloe vera) yang memiliki 

berbagai zat aktif sebagai penyembuhan luka bakar seperti senyawa saponin, tanin, flavonoid, 

alkaloid. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas sediaan krim ekstrak etanolik 

lidah buaya (Aloe vera) terhadap waktu penyembuhan luka bakar pada kelinci. Jenis penelitian 

yang digunakan yaitu  Labolatory Experimental dengan lima kelompok perlakuan yaitu 

formulasi 10%, 15% dan 20%, kontrol negatif dan kontrol positif. Kelompok perlakuan 

menggunakan hewan uji kelinci sebanyak 3 ekor. Uji karakteristik sediaan krim dianalisis secara 

deskriptif kemudian diameter luka bakar dan peresnentase penyembuhan dianalisis 

menggunakan one-way Anova. Hasil penelitian menunjukkan sediaan krim ekstrak etanolik 

lidah buaya dengan kosentrasi 10%, 15% dan 20% memenuhi standar stabilitas fisik. Pada 
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presentase penyembuhan luka bakar menunjukkan bahwa sediaan krim memberikan pengaruh 

terhadap penyembuhan luka. Krim dengan konsentrasi 20% memiliki efek penyembuhan paling 

besar dengan persentase penyembuhan 93,13% dibandingkan dengan konsentrasi 10% dan 15% 

dengan persentase 77,56% dan 83,75%  namun lebih kecil dibandingkan kontrol positif yaitu 

95,25%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat efektivitas sediaan krim ekstrak etanolik 

lidah buaya terhadap waktu penyembuhan luka bakar yang paling efektif yaitu pada konsentrasi 

20%. 
 

 

Kata kunci: Luka bakar, kulit, lidah buaya, formulasi sediaan krim dan kelinci 

 

ABSTRACT 

 

Burns are incidents that frequently happen in daily life as a result of direct skin contact with a 

heat or fire source, such as accidentally or purposely coming into contact with hot items, 

chemicals, electricity, or hot water. Oral or topical medications can be applied to burns, however 

prolonged usage of the medicine may have negative side effects. Aloe vera is one herbal plant that 

can be used as an alternative to medication in order to treat and avoid drug side effects. Aloe vera 

contains several active ingredients that can help heal burns, including tannins, saponins, 

flavonoids, and alkaloids. This research objective was to determine the effectiveness of aloe vera 

ethanolic extract cream preparations on the recovery of burn injury in rabbits. The research type 

used was Laboratory Experimental with five treatment groups, namely 10%, 15%, and 20% 

formulations, negative control, and positive control. The treatment group used 3 rabbit test 

animals. After a descriptive analysis of the test parameters of the cream preparations, a one-way 

Anova was used to examine the burn wound diameter and recovery percentage. The study's 

findings demonstrated that the 10%, 15%, and 20% ethanolic aloe vera extract cream mixture 

complied with requirements for physical stability. The percentage of burn wound recovery 

demonstrates how the cream's preparation affects the recovery process. The cream containing 

20% had the highest recovery percentage (93.13%) when compared to concentrations of 10% and 

15%, which had percentages of 77.56% and 83.75%, respectively, but were lower than the positive 

control (95.25%). The study's findings indicate that the ethanolic aloe vera extract cream 

preparation, namely at a concentration of 20%, is beneficial for encouraging burn wound 

recovery. 

Keywords : Burns, skin, aloe vera, cream formulations and rabbits
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PENDAHULUAN 

         Kulit merupakan organ tubuh manusia 

yang sangat penting karena terletak pada 

bagian luar tubuh yang berfungsi untuk 

menerima rangsangan seperti sentuhan, rasa 

sakit, dan pengaruh lainnya dari luar (Putri et 

al., 2018). Kulit dengan luka bakar akan 

mengalami kerusakan pada epidermis, 

dermis maupun jaringan subkutan tergantung 

faktor penyebab dan lamanya kulit kontak 

dengan penyebab (Iskandar et al., 2021). 

        Luka bakar adalah kecelakaan yang 

terjadi pada kehidupan sehari hari terjadi 

akibat sentuhan  kontak langsung kulit 

dengan sumber panas atau api  seperti terkena 

api bahan kimia, listrik, air panas atau benda 

panas yang disengaja ataupun tidak disengaja 

(Ingka, 2020) 

        World  Health Organization (WHO) 

2020 memperkirakan terdapat 265.000 

kematian yang terjadi setiap tahunnya 

(Christie et al., 2018). Berdasarkan Riset 

Kesehatan Dasar (RISKEDES) 2018 di 

indonesia terdapat 1,3% prevalensi luka 

bakar dan prevalensi tertinggi terjadi pada 

usia 6 tahun dan lansia (Kemenkes RI, 2018). 

Umumnya luka bakar dapat sembuh  dengan 

sendirnya, namun luka bakar bisa mengalami 

kegagalan jika ada faktor yang menghambat 

sehingga luka yang awalnya biasa saja 

menjadi lebih parah untuk proses 

penyembuhan (Mahmudah et al., 2021).  

Penanganan luka bakar secara alami dapat 

dilakukan dengan menggunakan air 

mengalir, karena air dapat membantu untuk 

mengilangkan rasa panas pada kulit. Luka 

bakar juga dapat diberikan secara topikal atau 

oral. Pengunaan obat tersebut diantaranya 

Moist Exposed Burn Ointment (MEBO), 

silver sulfadiazine, bioplacenton gel, krim 

betadine dan antibiotik.  Namun penggunaan 

obat kimia secara terus menerus dapat 

menyebabkan efek samping obat. Untuk itu 

diperlukan alternatif lain yang dapat 

digunakan dalam pengobatan luka bakar 

yaitu dengan menggunakan tumbuhan herbal 

(Laguliga et al., 2021). 

         Salah satu tanaman yang efektif sebagai 

penyembuhan luka bakar adalah lidah buaya 

(Aloe vera) yang merupakan tanaman yang 

termasuk dalam famili Liliaceae yang 

tumbuh dengan mudah di daerah panas dan 

gersang. Jaringan lendir yang ada di bagian 

tengah daun pada tanaman ini atau yang 

disebut juga gel lidah buaya digunakan untuk 

berbagai kosmetik dan aplikasi medis. Pada 

bagian tepi daun menghasilkan lateks pahit 

dan berwarna kuning (Novyana dan Susianti, 

2016). Tanaman ini umumnya digunakan 

masyarakat sebagai penyembuhan untuk luka 

ringan  dan luka bakar. Lidah buaya 
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mengandung  saponin, tanin, flavonoid, 

alkaloid (Rahmi et al., 2018). Lidah buaya 

memiliki sifat farmakologi yaitu seperti 

glutathione perixodase dan superoksida 

dismutase dan berperan sebagai anti 

inflamasi, antiarthiritis, antibakteri, 

antijamur dan memiliki sifat hiploglikemik 

(Anna, 2022). Untuk meningkatkan 

efektivitas dalam pemanfaatan potensi 

ekstrak atanolik lidah buaya pada 

penggunaan topikal, maka dibuat dalam 

bentuk sediian. Salah satu sediaan topikal 

yang baik digunakan untuk mengatasi luka 

bakar yaitu bentuk sediaan krim (Chemistry, 

2020).  

 

METODE PENELITIAN 

        Jenis Jenis penelitian yang digunakan 

Laboratory Experimental. Dimana penelitian 

akan dilakukan di laboratorium S1 Farmasi 

Universitas Asiyah Pringsewu dengan 

menggunakan hewan kelinci sebanyak 3 

ekor. Rancangan yang digunakan adalah 

rancangan post test control group design, 

penelitian yang melakukan pengamatan 

terhadap kelompok kontrol dan kelompok 

perlakuan sesudah dilakukan penginduksian  

pada hewan uji.  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei- 

juli dilakukan dibeberapa laboratorium 

diantaranya adalah Determinasi dilakukan di 

laboratorium Botani Fakultas Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 

Lampung. Kaji etik dilakukan di  universitas 

Aisyah Pringsewu  Pembuatan krim dan uji 

stabilitas fisik dilaksanakan di universitas 

Aisyah Pringsewu. 

A.  Alat dan Bahan 

1. Alat 

         Alat yang digu inakan dalam pe ineilitian 

ini adalah cawan porseilein beikeir (Eivaporating 

Dish, India), geilas uikuir (Pyreix, Prancis), 

batang peingaduik (Indoneisia), wadah 

maseirasi (Indoneisia), corong (Pyreix, 

Prancis), jangka sorong (Indone isia), ovein 

(Eicoceill, Indoneisia), rotary eivaporator 

(Heiidolp, Jeirman), timbangan digital (Ohau is, 

Eiropa), logam (Indoneisia), alat cu ikuir rambu it 

(Gilleittei, Indoneisia), mortar dan stampe ir 

(Ohauis, UiSA), bu insein, pipe it uikuir, pipeit 

teiteis, wateirbath, pot krim, kasa kain, ke irtas 

Ph, piring arloji, seindok tandu ik, teimpat 

pakan heiwan (Faithfuil, B-Onei), keirtas 

saring, wadah obat, peinggaris (Seisay, China), 

tabuing reiaksi (Pyreix, Prancis), bu insein 

(Pyreix, Prancis), alu iminiu im foil, rak tabuing 

reiaksi, saringan, pe inggaris, spidol, 

alu iminiu im foil, kandang tiku is, wadah makan 

dan minu im tiku is, su idip, wadah pe inguiap 

(Indoneisia), ayakan me ish 40, cawan pe itri, 
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eirleinmeiyeir, geilas uikuir (Pyreix), stopwach 

analog (Seiseiy, China). 

2. Bahan 

        Bahan-bahan yang digu inakan yaitu i 

lidah bu iaya (Aloei veira), asam ste iarat, 

trieitanolamin, adeips lanaei, parafin cair, 

nipagin, nipasol, eisseins, aquiadeis, eitanol 

70%, keitamin injeiksi, Handscoon, keirtas ph, 

klorida (HCL), peireiaksi drageindorff, 

meithylein blu iei, amil alkohol, krim be itadinei, 

seirbuik Mg, gelatin 1%, dan ke ilinci jantan 

deingan beirat badan 1-2 kg 

B. Penyimpanan Ekstraksi 

1. Pembuatan Simplisia 

          Diambil tanaman lidah buiaya yang 

teilah diku impuilkan dari daeirah Gadingreijo 

Kabuipatein Pringseiwui keimuidian dibeirsihkan 

deingan air meingalir se ibanyak tiga kali 

beirtuijuian agar lidah bu iaya teirbeibas dari 

kotoran yang meineimpeil pada lidah bu iaya 

teirseibuit. Keimuidian buiang  du iri iris tipis-tipis 

yang ada pada lidah bu iaya dipotong tipis-

tipis lalui lakuikan proseis peirajangan, 

dikeiringkan deingan me ingguinakan ovein 

deingan su ihui 50oC, tu ijuian peingeiringan 

adalah uintu ik meinuiruinkan kadar air se ihingga 

bahan teirseibuit tidak mu idah ditu imbu ihi 

kapang dan bakteiri, se ilain itui uintu ik 

meimpeirmuidahkan dalam hal pe ingeilolaan 

proseis seilanjuitnya (ringkas, mu idah disimpan 

dan tahan lama). Simplisia yang te ilah keiring 

ditimbang dan di bleindeir sampai halu is, lalui 

diayak deingan ayakan me ish 40. Disimpan 

dalam wadah teirtuituip baik dan te irlinduingi 

dari sinar matahari (Yuisuif, 2019). 

2. Pembuatan Ekstrak 

         Eikstraksi simplisia lidah bu iaya 

dilakuikan deingan meitodei maseirasi deingan 

cara meinimbang simplisia halu is seibanyak 

400g dimasu ikkan kei dalam topleis kaca 

keimuidian ditambahkan pe ilaruit eitanol 70% 

seibanyak 4000 ml. Didiamkan se ilama tiga 

hari, teitapi tiap harinya dilaku ikan 

peingaduikan seiseikali, seiteilah tiga hari 

dilakuikan peinyaringan, ampasnya diambil 

keimbali dan ditambahkan de ingan peilaruit 

yang sama dan ju imlah yang sama lalu i 

diamkan seilama duia hari ke imuidian disaring 

keimbali, hal teirseibuit dilaku ikan peinguilangan 

sampai tidak ada kandu ingan flavonoid pada 

ampas. Dilakuikan peingu iapan teirhadap 

laruitan dari hasil mase irasi deingan 

meingguinakan wateirbath seihingga dipeiroleih 

eikstrak keintal. Peinguiapan deingan wateirbath 

dilakuikan pada su ihui 40-60℃ kareina pada 

peimanasan yang teirlalu i tinggi dikhawatirkan 

dapat meiruisak seinyawa kimia yang te irdapat 

didalamnya (Badaring eit al., 2020). 

% Re inde ime in =
Be irat E ikstrak

Be irat Simplisia
x 100% 
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C.  Skrining Fitokimia 

        Uiji seinyawa flavonoid dilaku ikan 

deingan cara simplisia halu is (lidah bu iaya) 

ditimbang 0,5 g keimu idian tambahkan 

aquiadeist 50 ml dan homoge inkan, panaskan 

seilama 15 meinit lalu i disaring Filtrat 

ditambahkan 2 mg seirbuik magneisiu im dan 1-

3 teiteis HCl peikat dan amil alkohol se iteilah 

ditambahkan dikocok hingga ku iat, teirbeintu ik 

adanya warna meirah, ku ining, ataui jingga 

pada laruitan yang me inuinju ikkan positif 

adanya flavonoid (Inakui eit al., 2023) 

        Uji saponin dilakukan se ibanyak 0,5 g 

seirbuik simplisia haluis ditambahkan 50 ml 

akuiadeis panas keimuidian disaring, diambil 

filtrat 2 ml masuikan tabuing reiaksi lalui 

dikocok kuiat-kuiat seilama 10 deitik, jika 

teirbeintuik buisa seitinggi 1-10 cm yang stabil 

tidak kuirang dari 10 meinit dan tidak hilang 

deingan peinambahan 1 teiteis asam klirida 

(HCL)  hasil positif ditu injuikan deingan 

teirbeintu ik buiih puitih yang stabil adanya 

saponin (Farmasi eit al., 2017.) 

         Uji alkaloid dilakukan se ibanyak 0,5 gr 

seirbuik simplisia tambahkan 50 ml aquiadeist 

panas keimuidian disaring, diambil filtrat 3 ml 

masuikan tabuing reiaksi lalu i tambahkan 5 ml 

HCl  dikocok seikuiat mu ingkin, keimuidian 

tambahkan peireiaksi drageindorff 2-3 teiteis 

lalui dihomogeinkan   hasil positif ditandai 

warna meirah ataui jingga (De ipkeis RI, 1979)        

Uji tanin dilakukan sebanyak 0,5 mg se irbuik 

simplisia haluis  tambahkan 50 ml aqu iadeist 

dan panaskan hingga homogen lalu i disaring, 

tambahkan  filtrat 2 ml masukkan kedalam 

tabung reaksi tambahkan gelatin 1% 

sebanyak 2-3 tetes. Hasil dinyatakan positif 

jika terdapat endapat putih pada tambahan 

pada gelatin (Desinta, 2015). 

D.  Proses Pembuatan Basis krim 

a. Siapkan alat dan bahan 

b. Seiluiruih bahan yang digu inakan ditimbah 

teirleibih dahuilui, bahan yang ada dalam 

formu ila dipisahkan dahu ilui meinjadi 2 

keilompok yaitu i fasei minyak dan fase i air 

c. Fasei minyak yaitu i asam ste iarat, adeips 

lanaei, parafin cair ditimbang dan 

dimasu ikan dalam cawan porseile in 

keimuidian dipanaskan diatas wateirbath 

deingan su ihui 70oC sampai le ibuir dan fase i 

air TEiA, aquiadeis ditimbang dan 

dimasu ikan dalam cawan porseile in 

keimuidian di panaskan di atas wateirbath 

deingan su ihui 70oC sampai le ibuir. Fase i 

minyak yang su idah le ibuir dimasu ikan 

dalam mortir panas deingan su ihui 60-70oC 

dan ditambahkan fase i air seidikit deimi 

seidikit keimuidian tambahkan nipagin dan 

nipasol lalui digeiruis sampai dingin dan 

teirbeintu ik massa krim. ke imuidian 

ditambahkan deingan eikstrak lidah bu iaya 

diaduik hingga homoge in deingan 
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meingguinakan lu impang dan alu i yang 

panas yang diseisuiaikan deingan masing-

masing konseintrasi. 

d. Masuikan keidalam wadah pot krim 

(WIjaya eit al., 2015). 

Tabel 1. Formulasi sedian krim Formuilasi 

Seidiaan Krim Eikstrak Lidah Bu iaya (Shah 

eit al., 2020) 

          Bahan Fungsi  F1 F2 F3 

Eikstrak lidah 

buiaya 

Zat aktif 10% 15% 20% 

Adeips lanae i Basis 

krim 

1,5 g 1,5 g 1,5 g 

TEiA 

(trie itanolamin) 

Pe ilaru it 0,1 g 0,1 g 0,1 g 

Parafin cair 

Asam ste iarat 

Nipasol 

Nipagin 

Aquiadeis 

Pe ile imbu it 

E ilmu igator 

Pe ingawe it 

Pe ingawe it 

Pe ilaru it 

1,5 g 

5,0 g 

0,1 g 

0,05 g 

Ad 

100 

1,5 g 

5,0 g 

0,1 g 

0,05 g 

Ad 

100  

1,5 g 

5,0 g 

0,1 g 

0,05 g 

Ad 

100  
 

   

 

E.  Evaluasi Sediaan Krim 

1. Uji Organoleptik 

Peimeiriksaan organole iptik meilipuiti 

beintu ik (krim), warna (kuning), bau i (khas 

eikstrak), teikstu ir (leimbu it), beintu ik (seimi 

padat) (Pratama eit al., 2023) 

2. Uji Homogenitas 

      Peinguijian homogeinitas ini dilaku ikan 

deingan cara meingoleiskan krim yang te ilah 

dibu iat pada kaca obje ik. Keimuidian ditu ituip 

deingan kaca objeik yang lainnya ke imuidian 

dilihat apakah basis yang diole iskan pada 

kaca objeik teirseibuit homoge in dan apakah 

peirmuikaanya halu is dan me irata (Tari dan 

Indriani, 2023). 

3. Uji Daya Lekat 

       Seibanyak 0,5 g seidiaan dileitakkan di 

teingah antara 2 le impeing. Keimuidian 

dibeirikan beiban 250 gram dan dibiarkan 

seilama 5 meinit. Seiteilah 5 me init beiban 

diangkat dan ditarik deingan beiban lainnya. 

syarat uiji daya leikat yang baik tidak kuirang 

dari 4 deitik ( (Eirwiyani eit al., 2021) 

4. Uji Daya Sebar 

      Seibanyak 0,5g seidiaan krim dileitakkan di 

atas kaca dan ditu impu i deingan kaca yang lain 

di atas seidiaan krim. Diame iteir krim dihitu ing 

deingan Panjang diameiteir dari beibeirapa sisi 

dan ditambahkan beiban seibeirat 50, 100, 150, 

200 dan 250 g dan didiamkan se ilama satu i 

meinit. Seitiap peinambahan beiban diu ikuir 

diameiteir krim seipeirti seibeiluimnya. Daya 

seibar yang baik pada seidiaan krim adalah 5-

7cm (Nuirleily eit al., 2021). 

5. Uji Ph 

       Uiji ph dilaku ikan deingan meinganbil 

seidiaan 0,5 g dilaru itkan 10 ml aqu iadeis 

dituinggui beibeirapa saat, diamati ke irtas pH . 

Dibandingkan indikator pH, dimamati warna 

yang teirjadi. Nilai pH suiatu i seidiaan topikal 

yang baik beirkisar antara 4,5- 6,5 yang seisuiai 

deingan pH kuilit (Pratama eit al., 2023). 
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6. Uji Viskositas  

    Uiji viskositas krim dilakuikan deingan 

viskomeiteir Brookfieild. Peimbacaan skala 

dilakuikan pada jaruim yang be irgeirak teilah 

stabil. Viskositas seidiaan krim yang baik 

beirada pada kisaran 2.000-50.000 cPs 

(Muirdiana eit al., 2022). 

7. Uji Tipe Krim 

        Peinguijian tipei krim dilaku ikan deingan 

cara dileitakkan seidikit se idiaan krim diatas 

kaca objeik lalui tambahkan me ithylein blu iei, 

diaduik hingga teircampu ir. Jika meithylein 

blu iei teirdispeirsi meirata artinya krim yang 

dibu iat meiruipakan tipei M/A dan bila 

teirbeintu ik buitir-buitir biru i diatas kaca objeik 

beirarti tipei krim yang dibu iat ialah tipe i 

A/M (Pratama eit al., 2023). 

8. Uji Iritasi 

      Uiji iritasi ini deingan formu ilasi koseintrasi 

10%, 15%, 20% dilaku ikan deingan meincuikuir 

builui pada puingguing kelinci sampai be irsih. 

Di oleiskan bahan u iji se ibanyak 0.5g, kulit 

kelinci dipleisteir seilama 24 jam.Se iteilah itu i 

heiwan uiji dikeimbalikan kei kandangnya. Hari 

seilanjuitnya pada jam yang sama, ple isteir 

dibu ika dan ku ilit heiwan u iji dibeirsihkan 

deingan aquiadeis dari sisa se inyawa u iji yang 

meineimpeil. Geijala yang timbu il yang diamati 

yaitui iritasi primeir yang beiruipa eiriteima dan 

eideima seilama 24 jam, 48 jam, dan 72 jam 

(Rosida eit al., 2018). 

F. Uji Luka Bakar 

1. Persiapan Hewan Uji 

      Peineilitian  yang akan digu inakan pada 

heiwan uiji ini adalah keilinci jantan yang seihat 

(tanpa cacat). Teirleibih dahu ilui disiapkan dan 

dikondisikan seilama satu i minggui. Seibeiluim 

meilakuikan peinguijian keilinci yang akan 

disiapkan teirleibih dahuilui dilakuikan deingan 

peinimbangan beirat badan dan me imbeirikan 

makanan. Peinyiapan heiwan u iji ini dilaku ikan 

agar heiwan uiji dapat be iradaptasi deingan 

lingkuingan barui meingontrol keiseihatan dan 

meinyeiragamkan nya. Peinyiapan heiwan u iji 

dilakuikan agar heiwan u iji dapat be iradaptasi 

deingan lingku ingan barui (Yuisriyani eit al., 

2020) 

2. Pembuatan Luka Bakar Pada Hewan 

Uji 

       Luika bakar dibu iat pada bagian 

puingguing keilinci dibu iat me injadi 5 areia lu ika 

dan dibeiri tanda yang beirbeida. Seilanjuitnya 

areia teirseibuit dibeirsihkan bu iluinya deingan 

meingguinakan veieit ataui alat peincuikuir builui. 

Areia yang akan dilu ikai disteirilisasi 

meingguinakan alkohol dan ditu inggui sampai 

keiring. Keimuidian keilinci dibiu is deingan 

peimbeirian keitamin 100 mg/kgBB dan 

xylazinei 5 mg/kg BB dibe irikan seicara 

intramu iskuikar. Seiteilah keilinci pingsan, 

dilakuikan peimbu iatan lu ika bakar pada 

puingguing keilinci  deingan diamte ir 2 cm 
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deingan meingguinakan logam yang 

dipanaskan meingguinakan bu insein seilama 30 

deitik dan diteimpeilkan seilama 10 meinit pada 

puingguing tikuis sampai beirbeintu ik lu ika bakar 

yang ditandai deingan adanya warna 

keimeirahan ( Sari eit al., 2023) 

3. Perawatan Luka Pada Kelici 

      Luika bakar pada keilinci dibe iri peirawatan 

beirdasarkan keilompok uiji yang teilah 

diteintu ikan. keilompok u iji dibagi dalam lima 

keilompok 

     Tabeil 2.Keilompok Peirlakuian Heiwan Uiji 
Kelompok Perlakuan Jumlah 

Hewan Uji 

Kontrol 

positif 

Terapi krim 

betadine 

3 eikor 

Konse intrasi 

5% 

Te irapi krim 

e ikstrak lidah 

buiaya 10% 

3 eikor 

Konse intrasi 

10% 

Te irapi krim 

e ikstrak lidah 

buiaya 15% 

3 eikor 

Konse intrasi 

20% 

Te irapi krim 

e isktrak lidah 

buiaya 20% 

3 eikor 

kontrol 

negatif 

Tidak diberi 

ekstrak lidah 

buaya krim 

         3 eikor 

 

4. Pengukuran Diameter Luka 

        Uintu ik meingeitahuii eifeiktifitas peimbeirian 

formu ilasi seidiaan krim eikstrak lidah bu iaya 

teirhadap diameiteir lu ika bakar pada ke ilinci 

dilakuikan deingan meingu ikuir diameiteir lu ika 

bakar dan seilisih lu ika bakar. Dilaku ikan 

deingan cara diameiteir lu ika bakar diu ikuir 

seicara horizontal, veirtikal dan du ia diagonal 

Peinguikuiran dilaku ikan se ihari seiteilah 

peimbu iatan lu ika dan dilanju itkan tiga hari 

beirikuitnya seilama 15 hari.  

Ruimuis yang dapat digu inakan adalah: 

𝑑𝑥 =
𝑑𝑥(1) +  dx(2)  +  dx(3)  +  dx(4)

4
 

Keiteirangan :  

dx : Diameiteir lu ika diu ikuir dalam 

beirbagai arahan 

dx1,2,3,dan 4 : Diameiteir lu ika diu ikuir dari 

beirbagai arah (cm) (Zainu iddin eit al., 2019). 

G. Analisis Data 

   Data yang dipeiroleih seiteilah uiji 

karakteiristik fisik seidiaan krim formu ilasi 

10%, 15% dan 20% deingan parame iteir uiji 

organoleiptis, daya seibar, daya le ikat, pH, 

iritasi, uiji tipei krim dan homogeinitas 

dianalisis seicara deiskriptif. Diameiteir lu ika 

bakar dan peirseintasei peinyeimbu ihan dianalisis 

deingan analisis statistik me ingguinakan 

aplikasi SPSS (Statistical Package i for the i 

Social Scieinceis). Uiji normalitas dilaku ikan 

deingan meingguinakan u iji Shapiro wilk 

deingan tu ijuian meingeitahuii  data te irdistribuisi 

normal ataui tidak. Apabila data yang 

dipeiroleih beirdistribuisi normal (p>0,05) dan 

homogein (p>0,05) maka analis dilanju itkan 

deingan uiji onei -way Anova deingan taraf 

keipeircayaan 95% dan dilanju itkan deingan uiji 

tuikeiy’s HSD uintu ik meinu inju ikan peirbeidaan 

yang signifikan antar pasang ke ilompok 

peirlakuian. Jika data yang dihasilkan tidak 

beirdistribuisi normal dan homoge in maka 
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dilakuikan uiji Kru iskal Wallis dan dilanjuitkan 

uiji Mann Whitneiy (Nuirleily eit al., 2021). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1.  Etical Clearance  

      Etical Clearance dilakukan dengan 

tujuan untuk memastikan bahwa penelitian 

yang dilakukan telah memenuhi kaji etik 

memastikan bahwa hewan uji mendapatkan 

perawatn yang baik dan tidak menyakiti atau 

memperlakukan hewan uji dengan tidak 

pantas, hasil kaji etik (Etical clearanc )  

2. Hasil Determinasi 

       Hasil deiteirminasi tanaman me inuinju ikan 

bahwa tanaman yang digu inakan adalah beinar 

lidah buiaya dengan nama latin (Aloe vera (L) 

Brum.f) dengan sumber klasifikasi 

Cronquist, A.1981.An Integrated System Of 

Clasification Of Flowering Plants.Columbia 

University Press. New York. 

1) Ekstraksi Lidah Buaya (Aloe vera) 

Reindeimein hasil eikstrak lidah bu iaya (Aloe i 

veira) yang didapat deingan me itodei pelarut 

adalah seibagai beirikuit : 

Tabeil 3. Hasil Reindeimein Ekstrak Lidah 

Buaya 
Beirat 

se irbuik (g) 

Be irat 

e ikstrak 

Pe irsein 

re inde ime in 

400 g 67,42 g 16,85 % 

 

 

 

 

2) Skrining Fitokimia 

        Hasil uji fitokimia dapat dilihat pada 

tabel berikut : 

Tabel 4. Hasil Skrining Ekstrak Lidah            

Buaya 
Senyawa 

Metabolit 

Pereaksi  Hasil Positif Hasil 

Pengamatan 

Kesimpu

lan 

 Flavonoid  Se irbuik 

Mg +  
HCl 
peikat 

Adanya 
warna meirah, 

kuining ataui 

jingga 

Jingga + 

Alkaloid  Pe ireiaksi 

drageindo

rff  

Tedapat 

adanya 
kuining  ataui 

jingga  

Pe ireiaksi 

drageindorff 

jingga   

  + 

Saponin  

 

 

 

 

 

 

 

HCl 2N Teirbeintuiknya 

buiih 1-10cm 

tidak kuirang 

dari 10 meinit 

dan pada 
peinambahan 

HCl 2N buiih 

tidak hilang  

 

Beirbeintuik buiih 

3 cm 
 

 

 

+ 

 
 

 

 
          

Tanin Gelatin 

1% 

Adanya 

endapan putih 

Endapan 

putih 

+ 

 

3) Uji stabilitas fisik sediaan krim ekstrak    

lidah buaya  

a) Uji Organoleptik 

 Organoleptis melibatkan aspek bentuk, 

warna, aroma dan tekstur dari sediaan yang 

dibuat dapat dilihat pada tabel 4 berikut. 

Beirikuit meiruipakan uiji organole iptis seidiaan 

krim eikstrak eitanolik dauin lidah bu iaya: 

        Tabeil 5.Hasil Uiji Organole iptik 
Formula Organoleptik 

Bentuk Bau Warna 

F1 Se ite ingah 

padat 

Khas 

e ikstrak 

lidah 

buiaya 

Ku ining 

muida 

F2 Se ite ingah 

padat  

Khas 

e ikstrak 

Ku ining 
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lidah 

buiaya 

F3 Se ite ingah 

padat  

Khas 

e ikstrak 

lidah 

buiaya 

Ku ining 

ke icoklatan 

Keiteirangan: 

F1: Krim Eikstrak Eitanolik Lidah Bu iaya 10% 

F2:Krim Eikstrak Eitanoliki Lidah Buiaya 15% 

F3: Krim Eikstrak Eitanolik Lidah Bu iaya 20% 

b) Uji Homogenitas 

          Tabeil 6. Uiji Homogeinitas 
Formula Homogenitas Keterangan 

 F1 Homogein  Krim te ircampuir 

de ingan baik dan 

tidak te irdapat 

buitiran 

 F2 Homogein Krim te ircampuir 

de ingan baik dan 

tidak te irdapat 

buitiran  

    F3 Homogein Krim te ircampuir 

de ingan bak dan 

tidak te irdapat 

buitiran 

Keiteirangan: 

F1: Krim Eikstrak Eitanolik Lidah Bu iaya 10% 

F2: Krim Eikstrak Eitanolik Lidah Bu iaya 15% 

F3:Krim Eikstrak Eitanoliki Lidah Buiaya 20% 

c) Uji Daya Lekat 

Beirikuit meiruipakan uiji daya le ikat seidiaan 

krim eikstrak eitanolik lidah bu iaya (Aloei veira) :  

 
Gambar 1. Uiji Daya Leikat E ikstrak Lidah 

Buiaya 

Keiteirangan : 

F1: Krim Eikstrak Eitanolik Lidah Bu iaya 10% 

F2: Krim Eikstrak Eitanolik Lidah Bu iaya 15% 

F3: Krim Eikstrak Eitanolik Lidah Bu iaya 20% 

d) Uji Daya Sebar 

      Beirikuit meiruipakan uiji daya seibar seidiaan 

krim eikstrak eitanolik lidah bu iaya (Aloei veira)  

 
Gambar 2. Grafik Uiji Daya Leikat Krim 

Eikstrak Lidah Bu iaya 

Keiteirangan: 

F1: Krim Eikstrak Eitanoli Lidah Bu iaya 10% 

F2: Krim Eikstrak Eitanoli Lidah Bu iaya 15% 

F3: Krim Eikstrak Eitanol Lidah Bu iaya 20 % 

e) Uji pH 

Uji pH dilakukan bertujuan untuk 

melihat mengetahui tingkat keasaman 

sediaan krim untuk menjamin sediaan krim 
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tidak menimbulkan iritas. Beirikuit meiruipakan 

uiji pH seidiaan krim eikstrak eitanolik lidah 

buiaya (Aloei veira).  

 
Gambar 3. Diagram Uiji pH E ikstrak Lidah 

Buiaya 

Keterangan: 

F1: Krim Ekstrak Etanolik Lidah Buaya 10% 

F2:Krim Ekstrak Etanoliki Lidah Buaya 15% 

F3:Krim Ekstrak Etanoliki Lidah Buaya 20% 

f)  Uji Viskositas 

      Beirikuit ini meiruipakan hasil u iji viskositas 

seidiaan krim eikstrak eitanolik lidah bu iaya 

(Aloei veira). 

Gambar 4. Diagram Uiji Viskositas Krim 

Eikstrak Lidah Bu iaya 

Keiteirangan: 

F1: Krim Eikstrak Eitanol Lidah Bu iaya 10% 

F2: Krim Eikstrak Eitanoli Lidah Buiaya 15% 

F3: Krim Eikstrak Eitanoli Lidah Buiaya 20% 

g) Uji Tipe Krim 

        Pengujian tipe krim ini dilakukan 

dengan cara letakkan sedikit krim diatas 

objek kaca lalu tambahkan 1 tetes metilen 

blue, aduk menggunakan batang pengaduk 

hingga tercampur  

                 Tabel i 7. Uiji Tipei Krim 
Formuilasi  Tipe i 

krim 

Ke ite irangan 

F1 M/A Te irdispe irsi me irata 

F2 M/A Te irdispe irsi me irati 

F3 M/A Te irdispe irsi me irata 

Keiteirangan : 

F1: Krim Eikstrak Eitanolik Lidah Bu iaya 10% 

F2: Krim Eikstrak Eitanolik Lidah Bu iaya 15% 

F3: Krim Eikstrak Eitanolik Lidah Bu iaya 20% 

h) Uji Iritas 

      Beirikuit meiruipakan u iji iritasi seidiaan 

krim eiktrak eitanolik lidah bu iaya (Aloei veira) 

                       Tabeil 8. Uiji Iritasi 

Formula                                   Jam Ke 

24 48  

F1 Tidak te irdapat 

e iriteima dan 

e ide ima pada 

kuilit 

Tidak te irdapat 

e iriteima dan 

e ide ima pada 

kuilit 

 

F2 Tidak te irdapat 

e iriteima dan 

e ide ima pada 

kuilit 

Tidak te irdapat 

e iriteima dan 

e ide ima pada 

kuilit 

 

F3 Tidak te irdapat 

e iriteima dan 

e ide ima pada 

kuilit 

Tidak te irdapat 

e iriteima dan 

e ide ima pada 

kuilit 
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5. Perawatan Luka Bakar  

Luika bakar dirawat seicara teirbuika deingan 

diobati seisuiai keilompok peirlakuian. 

Peingobatan dilaku ikan deingan cara 

meilakuikan peingoleisan se icara meirata 

seihari duia kali deingan peimbeirian geil 

seibeisar 0,2 g/eikor. 

Tabeil 9.Peingobatan  seisuiai keilompok 

peirlaku ian 
Formula Perlakuan Jumlah 

Hewan 

Uji 

Jumlah 

Pemberian 

Krim (2x 

pemberian) 

KN Tidak dibeiri obat 3 Eikor - 

F1 Te irapi krim 

e ikstrak lidah 

buiaya 10% 

3 Eikor 1,2 g 

F2 Te irapi krim 

e ikstrak lidah 

buiaya 15% 

3 Eikor 1,2 g 

F2 Te irapi krim 

e ikstrak lidah 

buiaya 20% 

3 Eikor 1,2 g 

KP Te irapi krim 

be itadinei 

3 Eikor 1,2 g 

Keiteirangan :  

KN: Kontrol Neigatif 

F1: Krim E ikstrak Eitanoliki Lidah Buiaya 

10% 

F2: Krim E ikstrak Eitanoliki Lidah Buiaya 

15% 

F3: Krim E ikstrak Eitanoliki Lidah Buiaya 

20% 

KP: Peimbanding Deingan Dibeirikan Krim 

beitadine 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Pengamatan Diameter Luka 

 
Gambar 5.Hasil Peinguikuiran Diameiteir Hari 

kei 1-15 

Keiteirangan : 

KN: Kontrol Neigatif Tidak Dibe iri 

Peingobatan 

F1: Krim Eikstrak Eitanol Lidah Bu iaya 10% 

F2: Geil Eikstrak Eitanoli Lidah Bu iaya15% 

F3: Krim Eikstrak Eitanoli Lidah Bu iaya 20% 

KP: Peimbanding Deingan Dibeirikan Krim 

Beitadinei 

7. Presentase Penyembuhan Luka Bakar 

 
Gambar 6.Peirseintasei Peinyeimbu ihan Luika 

Bakar 
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Keiteirangan :  

KN:Peirlakuian yang Tidak Dibe irikan 

Peingobatan 

F1:Krim Eikstrak Eitanoliki Lidah Buiaya 10% 

F2:Krim Eikstrak Eitanoliki Lidah Buiaya 15% 

F3:Krim Eikstrak Eitanoliki Lidah Buiaya 20% 

KP:Peimbanding Deingan Dibeirikan Krim 

Beitadinei 

8. Uji Normalitas  

Tuijuian dari u iji normalitas ini adalah 

meingeitahuii normal ataui tidaknya su iatu i data 

teirseibuit.            

Tabeil 10. Uiji Normalitas Pe irseintasei 

Peinyeimbuihan Luika Bakar 
Kelompok Perlakuan Shapiro-Wilk 

Statistik Sig. 

Ke ilompok Neigatif 0,859 0,256 

Formuilasi Krim 10% 0,993 0,972 

Formuilasi Krim 15% 0,849 0,224 

Formuilasi Krim 20% 0,863 0,271 

Ke ilompok Positif 0,852 0,234 

 

9. Uji Homogenitas 

     Uiji homogeinitas tuijuiannya u intu ik meilihat 

keisamaan dari du ia variasi distribu isi ataui 

leibih. Peinguijian homoge initas ditandai 

deingan nilai sig. >0,05 maka data homoge in, 

seidangkan jika nilai sig.<0,05 maka data 

yang dipeiroleih tidak homoge in (Nuryadi et 

al., 2017) 

Tabeil 11.Uiji Homogeinitas Peirseintasei 

Peinyeimbu ihan Lu ika Bakar 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

0,271 4 15 0,820 

 

 

10. Uji One-Way  ANOVA 

Pada peirsyaratan u iji ini beiruipa data 

haruis beirdistribuisi normal dan 

homogein.Tuijuian dari u iji Onei-Way ANOVA 

uintu ik meimbeidakan rata-rata dari du ia 

keilompok deingan me imbandingkan 

variasinya (Muhson, 2016). Hasil yang 

dipeiroleih dari data peineilitian  data normal 

dan homogein seihingga peinguijian dapat 

dilanju itkanpada uiji Onei-Way ANOVA 

Tabeil 12 Uiji Onei-Way Anova Pe irseintasei 

Peinyeimbu ihan Lu ika Bakar 
ANOVA 

Peirseintasei Peinyeimbuihan Luika   

  

Suim of 

Squiareis Df Meian Squiarei F Sig. 

Beitweiein 

Grouips 

11322.575 4 2830.644 49.037 0,000 

Within 

Grouips 

865.875 15 57.725 
  

Total 12188.450 19    

                 

Beirdasarkan tabeil di atas, dike itahuii bahwa 

teirdapat varians data yang  be irmakna dalam 

peineilitian ini. Hal ini kare ina nilai Sig. 0,000 

dimana nilai  yang meinuinju ikkan bahwa 

adanya peingaruih pada peimbeirian seidiaan 

krim eikstrak lidah bu iaya (Aloei veira) 

teirhadap peinyeimbu ihan luika bakar.. 

11. Uji Tukey HSD 

      Pada u iji ini dilaku ikan uintu ik 

meinuinju ikkan peirbeidaan yang signifikan 

antar pasang keilompok peirlaku ian, beirikuit ini 

hasil dari uiji tu ikeiy HSD 
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Tabeil 13. Peirbeidaan Antar Pasang 

Keilompok Peiralakuian 
 KN F1 F2 F3 KP 

KN  0,000 0,000 0,000 0,000 

F1 0,000  0,771 0,771 0,033 

F2 0,000 0,771  0,438 0,254 

F3 0,000 0,070 0,438  0,994 

KP 0,000 0,033 0,254 0,994  

 

Keiteirangan: 

KN:Peirlakuian Yang Tidak Dibe irikan 

Peingobatan 

F1: Krim Eikstrak EitanoliLidah Buiaya 10% 

F2: Krim Eikstrak Eitanoli Lidah Buiaya 15% 

F3: Krim Eikstrak Eitanoli Lidah Buiaya 20% 

KP:Peirlakuian Yang Dibe irika n Krim 

Beitadinei 

Pembahasan  

1. Determinasi 

     Peineilitian meingguinakan lidah bu iaya 

(Aloei veira) yang dipeiroleih dari Deisa 

Tambahreijo Keicamatan Gadingreijo 

Kabuipatein Pringseiwui Lampu ing. Seibeiluim 

digu inakan bahan peineilitian lidah buiaya 

teirleibih dahuilui dilaku ikan deiteirminasi 

tanaman lain (Klaui dan Heistu irini, 2021). 

a. Peinguimpu ilan Bahan 

      Peinguimpu ilan lidah bu iaya dilaku ikan 

seicara acak dan bagian yang diambil be iruipa 

dauin dan daging lidah bu iaya yang masih 

seigar keimuidian diku impu ilkan lalui disortir 

deingan tu ijuian uintu ik me imisahkan lidah 

buiaya dari peingotor seirta bagian yang tidak 

digu inakan, keimuidian lidah bu iaya dipotong 

tipis-pipis dirajang lalui dikeiringkan seicara 

langsuing dibawah sinar matahari de ingan 

dituituipi kain hitam u intu ik meinghindari 

seinyawa yang teirkanduing dalam tanaman 

meingalami deigradasi. Lidah bu iaya yang 

suidah mongeiring ditandai de ingan rapuihnya  

keitika di kreimeis deingan tangan. Proseis 

peingeiringan salah satu i keigiatan yang paling 

peinting kareina dapat meimpeingaruihi kuialitas 

simplisia. Tuijuian uitaman peingeiringan yaitu i 

uintu ik meinguirangi kadar air lidah bu iaya 

seihingga dapat meinghambat peirtuimbu ihan 

mikroba yang tidak diinginkan se irta tidak 

muidah meimbu isuik dan beirjamu ir (Warnis et 

al., 2020). Seiteilah keiring lidah bu iaya 

dihaluiskan deingan cara dible indeir sampai 

meinjadi seirbuik keimuidian disaring u intu ik 

meindapatkan u ikuiran partike il yang leibih 

keicil. Seimakin keicil u iku iran partikeil maka 

peilaruit mu idah meingeikstrak bahan ysng 

meinghasilkan seinyawa  le ibih maksimal 

seihingga kontak deingan peilaruit leibih beisar 

dan seinyawa aktif dalam simplisia le ibih 

optimal (Widiyastutik et al., 2018). 

b. Peimbu iatan Eikstrak 

Seiteilah meinjadi seirbuik simplisia 

keimuidian dilaku ikan proseis eikstraksi. 

Eikstraksi meiruipakan proseis peimisahan 

seinyawa dari simplisia  deingan 

meingguinakan peilaruit yang se isuiai 

(Mukhtarini, 2014). Eikstraksi pada peineilitian 

ini meingguinakan meitodei maseirasi  yang 
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meimpu inyai keiuintu ingaan eikstraksi yang 

paling muidah, mu irah dan cu ikuip eifeiktif  seirta 

meinceigah keiruisakan eikstrak yang biasanya 

dapat teirjadi pada eikstraksi deingan meitode i 

panas dan keiruigian me itodei ini waktu i 

eikstraksi yang cu ikuip lama dan pe ilaruit yang 

dibu ituih  kan leibih banyak (Samudra et al., 

2022). Keimuidian dilaku ikan peinguiapan 

meingguinakan wate irbath seihingga 

meindapatkan eikstrak yang keintal.  

2. Skrining Fitokimia 

      Hasil yang dipeiroleih keimuidian dilakuikan 

uiji skrining fitokimia  yang didapat antara 

lain : 

a. Uiji Flavanoid 

     Uiji flavonoid didapatkan hasil yang 

positif ditandai deingan adanya warna jingga 

dilihat pada tabel 4. Se isuiai puistaka bila 

meindapatkan hasil warna me irah, kuining, 

ataui jingga pada laru itan yang me inuinju ikkan 

positif adanya flavonoid (Inaku et al., 2023). 

Flavanoid merupakan senyawa yang 

mengandung dua cincin aromatik dengan 

gugus hidroksil lebih dari satu. Senyawa 

fenol dengan gusus hidroksi semakin banyak 

memiliki Tingkat kelarutan dalam air 

semakin besar atau bersifat polar sehingga 

dapat terekstrak dalam pelarut-pelarut polar 

(Dewi, 2020).  

 

 

b. Uiji Saponin  

Uiji saponin didapatkan hasil positif ditandai 

deingan adanya bu iih ataui bu isa deingan tinggi 

3 cm dan bu iih tidak hilang  se iteilah diteiteisi 

deingan HCL dilihat pada tabel 4. Seisuiai 

deingan puistaka yang digu inakan yaitu i apabila 

positif saponin jika timbu il buiih leibih dari 1 

cm dan stabil seilama 10 me init  Timbulnya 

buih menunjukkan adanya glikosida yang 

mempunyai kemampuan membentuk buih 

dalam air yang terhidrolisis menjadi glukosa 

dan senyawa lainnya 

c. Uiji alkaloid  

         pada HCl dan peireiaksi drageindorff 

didapatkan hasil jingga dilihat pada tabel 4. 

Seisuiai puistaka yang digu inakan (Deipkeis RI, 

1979). Peirnambahan laruirtan HCl memiliki 

tujuan untuk membentuk garam alkaloid 

sedangkan penambahan reagen dragendorff 

digunakan untuk membentuk ikatan 

kovalen koordinat dengan ikatan ion kalium 

(Fajrin eit al., 2019). Pada uji alkaloid dengan 

pereaksi dragendorff nitrogen digunakan 

untuk membentuk ikatan kovalen koordinat 

dengan K+ yang merupakan ion logam 

d. Uiji Tanin 

   Pada u iji tanin didapatkan hasil positif  

terdapat endapan putih dilihat pada tabel 4. 

Seisuiai puistaka yang digu inakan. Hal te irseibuit 

diseibabkan kareina adanya tannin (Milasanti 

eit al., 2023). Terbentuknya senyawa tanin 
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protein dikarenakan adanya ikatan hydrogen 

antara tanin dan protein pada gelatin 

sehingga terbentuknya endapan putih. (Kimia 

et al., 2022). 

3. Pembuatan Sediaan Krim 

Eikstrak eitanolik lidah bu iaya (Aloei veira) 

seiteilah dilaku ikan skrining fitokimia 

keimuidian dibu iat dalam be intu ik seidiaan 

topikal yang dipilih adalah se idiaan krim. 

Seidiaan krim dipilih kareina  seidiaan krim 

meimiliki stabilitas yang baik, mu idah 

diaplisikan, tidak le ingkeit dan mu idah dicuici 

deingan air. Kareina seidiaan krim me iruipakan 

seidiaan eimuilsi yang me inganduing air dan 

minyak yang diguinakan u intuik peingguinaan 

luiar dan meimiliki tingkat ke inyaman dalam 

peinguinaan yang meimpu inyai nilai eisteitika 

yang cuikuip tinggi (Fitrianingsih eit al., 2022) 

a. Eivalu iasi Seidiaan 

Seiteilah seidiaan diformuilasikan maka seidiaan 

seilanjuitnya dilaku ikan u iji eivalu iasi yang 

meilipuiti uiji organoleiptik, u iji homgeinitas, u iji 

daya leikat, uiji daya seibar, u iji viskositas, uiji 

tipei krim, uiji pH dan uiji iritasi. 

1) Uiji Organoleiptik 

Uiji organoleiptik me iruipakan salah satu i 

peinguijian paling u itama u intu ik seidiaan 

seimisolid teiruitama krim deingan peingamatan 

beiruipa karakteiristik  dari be intu ik, warna, dan 

baui pada seidiaan (Iskandar eit al., 2021).  

2) Uiji Homogeinitas 

     Uiji homogeinitas meiru ipakan salah satu i 

factor yang bias meimpeingaruihi ku ialitas fisik 

dari seidiaan krim. Homogeinitas sangat 

meineintu ikan eifeiktivitas teirhadap peinyeirapan 

krim eikstrak eitanolik lidah buiaya. Uiji 

homogeinitas beirtuijuian u intu ik meingatahuii 

apakah seiluiruih bahan-bahan se idiaan krim 

teircampu ir deingan baik atau i tidak seipeirti zat 

aktif seipeirti fasei minyak dan fase i air  

3) Uiji Daya Leikat 

        Uiji daya leikat dilaku ikan deingan tu ijuian 

uintu ik meingeitahuii beirapa lama krim dapat 

meileikat  pada peirmuikaan ku ilit seihingga zat 

aktif dapat teirabsorbsi. Seimakin lama waktu i 

daya leikat krim maka se imakin baik baik 

kareina meimuingkinkan zat aktif akan 

teirabsorbsi seiluiruihnya kareina syarat daya 

leikat yang baik tidak ku irang dari 4 deitik  

(Luimeintu it eit al., 2020). Pada peineilitian hasil 

yang didapatkan deingan kose intrasi 10% 

(4,44 deitik), koseintrasi 15% (4,54 de itik) dan 

koseintrasi 20% (5,65 de itik). Beirdasarkan 

waktu i yang dipeiroleih me inuinju ikkan hasil 

seidiaan krim eikstrak eitanolik lidah bu iaya 

koseintrasi 10%, 15%, dan 20% masih 

meimeinuihi syarat u iji daya le ikat yaitu i tidak 

kuiang dari 4 deitik. 

4) Uiji Daya Seibar 

       Peinguijian daya seibar krim me iruipakan 

syarat peinting u intu ik seidiaan, u iji daya seibar 

ini beirtuijuian uintu ik meingeitahuii keiluinakan 
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massa krim seihingga dapat dike itahuii 

keimuidahan peingoleisan se idiaan krim saat 

dioleiskan pada ku ilit. Daya se ibar krim dapat 

meineintu ikan absorbs pada te impat peimakaian, 

seimakin baik daya seibarnya maka se imakin 

banyak krim yang diabsorbsi (Tari dan 

Indriani, 2023). Daya se ibar yang baik pada 

seidiaan krim adalah 5-7 cm (Nuirleily eit al., 

2021). Peineilitian ini didapatkna hasil daya 

seibar dari nilai rata- rata pada se idiaan krim 

eikatrak eitanolik lidah bu iaya deingan 

koseintrasi 10% (6,2 cm), koseintrasi 15% (5,8 

cm) dan koseintrasi 20% (5,3 cm). 

Beirdasarkan nilai yang dipe iroleih pada 

seidiaan krim eikstrak eitanolik lidah bu iaya 

koseintrasi 10%, 15% dan 20% me imeinuihi 

syarat daya seibar yang baik yaitu i pada 

reintang 5-7 cm. 

5) Uiji pH 

Uiji pH dilaku ikan u intu ik meingeitahuii 

apakah seidiaan krim yang dibuiat meimiliki 

pH yang aman agar tidak me ingiritasi ku ilit 

pada seidiaan topikal. Kareina ph yang baik 

uintu ik kuilit beirkisar 4,5-6,5 (Cheimistry, 

2020).  Pada peineilitian yang te ilah dilaku ikan 

didapatkan hasil  ph  pada formu ilasi krim 

deingan koseintrasi 10% (5), kose intrasi 15% 

(5), koseintrasi 20% (6) 

6) Uiji Viskositas 

       Uiji viskositas be irtuijuian uintu ik 

meingeitahuii keikeintalan dari  se idiaan krim 

yang diharabkan agar mu idah dioleiskan. 

Viskositas akan seimakin tinggi apabila 

volu imei seidiaan krim seimakin tingi seihingga 

akan meimpeirlambat ke iceipatan u intu ik 

meingalir (Eirwiyani eit al., 2018). Nilai 

viskositas pada krim deingan konseintrasi 10% 

(2.650),  15% (3.233) dan 20% (3.633). 

Beirdasarkan nilai teirseibuit me inuinju ikan nilai 

viskositas seidiaan krim konse intrasi 10%, 

15% dan 20% masih be irada pada reintang 

viskositas yang baik yaitu i pada kisaran 2000-

50.000 cPs. 

7) Uiji Tipei Krim  

 Peineintu ian uiji tipei krim dilakuikan pada 

uimuimnya uintu ik tu ijuian kosmeitik tipei yang 

leibih cocok u intu ik krim yakni tipe i minyak 

dalam air salah satu inya kareina mu idah teircuici 

air seihingga mu idah digu inakan. E imuilsi yang 

baik tidak meingalami pe iruibahan tipe i 

seihingga dilaku ikan peingu ijian tipei krim 

(Maakh dan Meiktildis, 2021). Pada tipei krim 

jika meitilein blu iei teirdispeirsi meirata artinya 

krim yang dibu iat meiruipakan tipei M/A dan 

bila beirbeintu ik buitir-buitiran biru i diatas kaca 

objeik beirarti tipei krim yang dibu iat tipei A/M 

(Pratama eit al., 2023). Peineilitian yang 

dilakuikan didapatkan hasil se imuia formu ilasi 

eiktrak eitanolik lidah bu iaya  deingan 

koseintrasi 10%, 15% dan 20%  me inuinju ikan 

tipei M/A. 
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8) Uiji Iritasi 

Uiji  iritasi dilakuikan u intu ik meilihat reiaksi 

pada kuilit seipeirti eiriteima dan adeima yang 

muingkin dapat ditimbu ilkna oleih bahan 

peinyuisuin formu ila yang me imiliki poteinsi 

pada kuilit dan me injamin keiamanan su iatu i 

seidiaan seibeiluim digu inakan pada ku ilit 

manuisia (Kristiani dan Filade ilfian, 2024). 

Peinguijian iritasi ini dilaku ikan uintu ik 

meinceigah timbu ilnya eifeik samping pada areia 

kuilit. Hasil dari peineilitian pada u iji iritasi ini 

meinuinju ikkan seimuia peirlakuian formu ilasi 

krim eikstrak eitanolik lidah bu iaya deingan 

koseintrasi 10%, 15%, 20% yang digu inakan 

tidak meingabatkan eiriteima dan eideima pada 

keilinci. 

4. Penyembuhan Luka Bakar Pada 

Kelinci 

Penyembuhan luka bakar dalam penelitian ini 

menggunakan hewan uji kelinci, karena 

kelinci merupakan hewan yang mempunyai 

potensi sebagai penghasil daging yang baik. 

Hewan ini merupakan herbivora non 

ruminansia yang mempunyai system 

lambung sederhana (tunggal) dengan 

perkembangan sekum seperti alat pencernaan 

ruminansia, sehingga hewan ini disebut 

ruminansia semu (pseudoruminan). Kelinci 

memiliki potensi cukup baik untuk 

dikembangkan sebagai penghasil daging, 

kulit, atau bulu, hewan percobaan dan untuk 

pelihara. Kelinci dapat menggunakan protein 

hijauan secara efisien, reproduksi tinggi, 

efisiensi pakan tinggi, hanya membutuhkan 

makanan dalam jumlah sedikit dan kualitas 

daging cukup tinggi (Yusuf et al., 2022). 

Untuk meingeitahuii eifeiktivitas pe imbeirian 

formu ilasi seidiaan krim eikstrak eitanolik lidah 

buiaya teirhadap diameiteir lu ika bakar pada 

keilinci. Dilakuikan meingu ikuir diameiteir lu ika 

bakar. Dilakuikan deingan cara diame iteir lu ika 

bakar diu ikuir seicara horizontal, ve irtikal dan 

duia diagonal (Zainu iddin eit al., 2019).  

Hasil yang didapatkan pada 

peineilitian ini dari preiseintasei peinyeimbu ihan 

luika bakar bahwa seidiaan krim e itanolik 

eikstrak lidah bu iaya me imiliki eifeiktivitas 

dalam peinyeimbu ihan lu ika bakar. Se idiaan 

krim yang paling eifeiktif yaitu i pada formu ilasi 

seidiaan krim 20% de ingan preiseintase i 

peinyeimbu ihan 93,13%, pe ineilitian ini 

meinuinju ikkan bahwa krim e ikstrak eitanolik 

lidah bu iaya meimiliki eifeiktivitas yang le ibih 

ceipat seibagai peinyeimbu ihan lu ika bakar pada 

keilinci. Pada preiseintasei formu ilasi 20% 

meimiliki hasil yang hampir sama de ingan 

control positifnya yaitu i krim beitadinei deingan 

preiseintasei peinyeimbu ihan 95,25%. Pada 

formu ilasi seidiaan krim eikstrak eitanolik lidah 

buiaya deingan koseintrasi 10% dan kose intrasi 

15% meimiliki peirseintasei peinyeimbu ihan lu ika 

yang leibih reindah yaitu i 77,5% dan 83,75%. 
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Kontrol neigatif didapatkan preiseintase i 

peinyeimbu ihan yang le ibih reindah yaitu i 

30,13%, hal ini teirjadi kareina kontrol neigatif 

tidak dibeirikan peingobatan sama seikali. 

5. Uji Normalitas dan Homogenitas 

      Uiji normalitas me iru ipakan seibuiah uiji 

yang dilaku ikan deingan tu ijuian uintu ik 

meingeitahuii meinguiji apakah normal atau i 

tidak su iatu i data deingan meitodei Shapiro wilk, 

kareina meitodei ini eifeiktif dan valid u intu ik 

sampeil yang reilatif keicil. Hasil yang 

didapatkan normalitas pada tabel 10. 

Didapatkan nilai sig. Untuk kontrol negatif  

0,256, formulasi krim ekstrak lidah buaya 

10% 0,972, formulasi krim ektrak lidah 

buaya 15% 0,224, formulasi krim ektrak 

lidah buaya 20% 0,271 dan kontrol positif 

0,234  .Beirdasarkan data dapat dikatakan 

data normal jika niali sig >0,05 se idangkan 

jika sig <0,05 maka data dikatakan tidak 

normal. Nilai sig meinu inju ikkan peirlakuian 

nilainya >0,05 yang me inuinju ikkan bahwa 

data preiseintasei peinyeimbu ihan lu ika bakar 

teirdistribuisi normal. 

Seilanjuitnya dilanjuitkan pada u iji 

homogeinitas tuijuiannya u intu ik meilihat hasil 

dari uiji keisamaan dari du ia variasi distribu isi 

ataui leibih. Data yang digu inakan dalam 

peinguijian homogeinitas ditandai de ingan  nilai 

sig.>0,05 dan jika nilai sig. <0,05 maka data 

yang dipeiroleih tidak. Hasil dari data 

homogenitas pada tabel 11.Didapatkan nilai 

sig 0,820 yang berarti nilai sig >0,05 

menunjukkan bahwa tidak teirdapat 

peirbeidaan yang signifikan antara ke ilompok 

seihingga data yang dipe iroleih adalah data 

yang homogein. Preiseintasei peinyeimbu ihan 

luika bakar teirseibuit meinuinju ikkan bahwa data 

normal dan homogein maka dapat dilanju itkan 

pada uiji seilanjuitnya yaitui uiji onei-way Anova 

dan Tuikeiy HSD. 

6. One-Way Anova dan Uji lanjutan Tukey 

HSD 

Uiji onei-way tu ijuiannya u intu ik 

meimbeidakan reirata leibih dari du ia keilompok 

data deingan cara meimbandingkan variasinya 

(Nuiryadi eit al., 2017). Beirdasarkan hasil 

yang didapat dikeitahuii bahwa te irdapat 

varians data yang beirmakna dalam peineilitian 

ini. Hal ini kareina nilai Sig. 0,000 < 0,05. 

Oleih kareina itu i  hipoteisis pada pe ineilitian ini 

diteirima yaitu i adanya eifeiktivitas pada 

peimbeirian seidiaan krim e ikstrak eitanolik 

lidah bu iaya teirhadap peinyeibuihan lu ika bakar 

pada keilinci. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian sediian krim ekstrak etanolik lidah 

buaya (Aloe vera) memiliki efektiviats dalam 

penyembuhan luka bakar pada kelinci 

penyembuhan luka didasarkan pada 

pegecilan diameter luka bakar. Penyembuhan 

luka bakar dengan sediaan krim ekstrak lidah 
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buaya (Aloe vera) dipengaruhi oleh senyawa 

metabolit yang terkandung didalam lidah 

buaya (Aloe vera) hal ini dapat memperkuat 

dengan  

A. Simpulan 

Pada hasil peineilitian stu idi eifeiktivitas 

formu ilasi seidiaan krim eikstrak eitanolik lidah 

buiaya (Aloei veira) teirhadap peinyeimbu ihan 

luika bakar pada ke ilinci (Orytolaguis 

cuinicuiluis) dapat disimpu ilkan bahwa  

1. Eikstrak eitanolik lidah bu iaya dapat 

diformu ilasikan dalam se idiaan krim 

deingan dibu iktikan se icara karakteiristik 

ataui eivalu iasi seidiaan se ipeirti pada u iji 

organoleiptik, homogenitas, u iji daya leikat, 

uiji daya seibar, uji pH, viskositas, dan 

iritasi uiji tipei krim. Peineilitian ini pada 

eivalu iasi seidiaan meimeinuihi syarat seidiaan 

krim teirseibuit. 

2. Pada seidiaan krim eikstrak eitanolik lidah 

buiaya (Aloei veira) meimiliki eifeiktivitas 

peinyeimbu ihan lu ika bakar pada ke ilinci 

(Orytolaguis cuinicuiluis) deingan 

konseintrasi 20% me imiliki eifeik 

peinyeimbu ihan yang paling besar dengan 

persentase penyembuhan 93,13% 

dibandingkan dengan konsentrasi 10% 

dan 15% dengan persentase 83,75% dan 

77,5%. 
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